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MOTTO

“Mungkin kita akan terpuruk dan jatuh lagi, Namun, meskipun itu terjadi jangan
pernah menyerah”




ABSTRAK

Tania Agustina Putri Mahardika: Pengaruh Penambahan lmmunbooster Growth
Promoter Herbal Dalam Ransum Terhadap Kualitas Eksterior Dan Interior Telur
Burung Puyuh

Kata kunci: Immunbooster Growth Promoter (IGP) Herbal, Ransum, Burung
Puyuh, Kualitas Telur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari pemberian
Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal dengan bahan Centella asiatica,
Curcuma zedoaria, dan Allium sativum pada ransum pakan untuk menggantikan

tibiotik sintetik sehingga berpengaruh pada kualitas eksterior dan interior telur
puyuh (Coturnix c‘ﬁtmixjaporzim). 100 ekor burung puyuh betina yang berumur
15 hari digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang dibﬁi menjadi 5 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah PO = AGP 0,3 gram/kg ransum; P1
= IGP herbal 0.5 gram/kg ransum; P2 = IGP herbal 1 gram/kg ransum; P3 = IGP
herBl 1.5 gram/kg ransum; P4 = /GP herbal 2 gram/kg ransum. Dalam penelitian
ini parameter yang diamati meliputi indeks putih telur, bobot kerabang, indeks
wing telur, dan indeks telur pada telur puyuh. Analisis ragam (@OVA)
digunakan untuk menganalisis data ﬁng diperoleh dari penelitian kemudian
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penambahan /GP herbal dalam ransum memberikan pengaruh yang tidak signifikan
(P>0,05) terlﬁap bobot kerabang, indeks putih telur, indeks telur, dan indeks
kuning telur. Hasil penelitian menunjukkan pen an /GP herbal pada ransum
burung puyuh memberikan pengaruh pada rataan indeks telur, indeks putih telur,
indeks kuni% telur, dan bobot kerabang. Meskipun Ecara analisis statistik
berpengaruh tidak nyata (P>0.,05), namun secara deskriptif pen an /GP herbal
sebesar 0,5 gram/kg ransum memberikan efek terbaik terhadap kualitas eksterior
dan interior telur puyuh, sehingga /GP herbal dapat dijadikan pengganti antibiotik

sintetik.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burung puyuh merupakan jenis unggas berukuran kecil yang banyak
ditemukan dan diternakkan di Indonesia. Selain daging, burung puyuh juga
memiliki tingkat produktivitas telur yang cukup tinggi dan cepat yaitu pada
umur 41 hari, burung puyuh mulai memproduksi telur, dan dalam setahun dapat
memproduksi sekitar 250-300 butir telur (Rudini et a/, 2020). Telur dan daging
puyuh erperan penting sebagai penyedia sumber protein hewani bagi
masyarakat. Listiyowati dan Roospitasari, (1992) dalam Amin et al (2015)
menyatakan bahwa telur yuh mengandung protein sebesar 13,1%, lemak
11,1%, abu 1,1% , serta karbohidrat 1 0% sehingga telur puyuh mengandung
gizi yang relatif tinggi apabila dibandingkan dengan telur ayam. Dalam
beternak burung puyuh memiliki beberapa kendala salah satunya yaitu burung
puyuh sensitif terhadap perubahan pakan dan lingkungan. Tingkat konsumsi
pakan burung puyuh dapat dipengaruhi oleh perubahan pakan sehingga hal ini
dapat berimbas pada produktivitas yang menurun. Sedangkan perubahan
lingkungan dapat mengakibatkan stres dan penyakit.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut para peternak lebih memilih
untuk menggunakan antibiotik sintetik atau Antibiotic Growth Promoter

(AGP) yang dinilai mampu meningkatkan produktivitas pada ternak puyuh,

menghambat pertumbuhan bakteri, serta dapat membunuh mikroorganisme.
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Namun, penggunaan antibiotik sintetik saat ini telah dilarang oleh pemerintah
karena dapat menimbulkan efek samping diantaranya yaitu residu dalam
jaringan, resistensi antimikroba, serta resistensi silang terhadap antimikroba

(Saeid dan Al-Nasry, 2010) (Wahyuni, et al., 2019).

Salah satu upaya yang dapat dijadikan alternatif yang dalam mengatasi
masalah tersebut yaitu mengganti antibiotik sintetik dengan menggunakan
Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal. IGP herbal erupakan nutrisi
yang berfungsi untuk meningkatkan semua bagian sistem imun sehingga
mampu mengahadapi serangan makhluk biologis dari luar. /GP herbal
merupakan formulasi yang dibuat dari bahan-bahan alami meliputi Pegagan
(Centella asiatica), awang Putih (Allium sativum), dan Kunyit Putih
(Curcuma zedoaria) sehingga IGP herbal ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas telur, kualitas telur, dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh
ternak. Pemberian aditif yang berbahan dasar herbal diharapkan tidak akan

menimbulkan residu yang berbahaya apabila dikonsumsi oleh manusia dan

ternak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penambahan Immunbooster Growth Promoter herbal

dalam ransum terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung puyuh

(Coturnix coturnix japonica) ?




2. Bagaimana efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal dalam
menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan kualitas

telur puyuh ?

C. Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh penambahan Immunbooster Growth Promoter rbal
dalam ransum terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung puyuh
(Coturnix coturnix japonica).

2. Mengetahui efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal dalam
menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan kualitas
telur puyuh.

D. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
I. Untuk memberikan informasi dan manfaat bagi kalangan akademis,
peneliti, praktisi peternakan, dan masyarakat tentang pengaruh penambahan
1
Immunbooster Growth Promoter herbal dalam ransum terhadap kualitas
eksterior dan interior telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica).
2. Untuk mengetahui efektifitas Immunbooster Growth Promoter herbal

dalam menggantikan antibiotik sintetik sehingga efektif meningkatkan

kualitas telur puyuh.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Burung Puyuh

Burung puyuh ialah jenis unggas berukuran kecil yang banyak
diternakkan di lndonesia.urung puyuh memiliki tingkat produktivitas yang
cukup tinggi dan cepat yaitu pada umur 41 hari burung puyuh mulai
memproduksi telur, dalam setahun burung puyuh dapat memproduksi telur
sekitar 250-300 butir, selain itu daging burung puyuh jugapat dimanfaatkan
sebagai penyedia sumber protein hewani bagi masyarakat (Rudini ez al, 2020).
Menurut Listiyowati dan Roospitasari, (1992) dalam Amin et al (2015) telur

burung puyuh memiliki kandungan protein 13,1%, lemak 11,1%, abu 1.1% |,

dan karbohidrat 1,0% sehingga kandungan gizi yang terdapat dalam telur

puyuh relatif lebih tinggi dibandingkan dengan telur ayam ras.

Gambar 1. Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica)




Menurut Rahmad, (2012) jenis burung puyuh yang banyak diternakkan
di Indonesia yaitu burung puyuh Jepang (Coturnix coturnix japonica) dengan

klasifikasi ilmiah sebagai berikut:

Kingdom : Animal
Phylum : Chordata
Kelas : Aves

Ordo : Galiformes

Sub Ordo : Phasianoidae
Sub Family : Phasianinae
Genus : Coturnix

Species : Coturnix coturnix japonica
Burung puyuh memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai unggas
penghasil daging dan telur, memiliki tingkat produktivitas telur yang cukup
tinggi, tahan terhadap serangan penyakit, biaya pemeliharaan yang relatif
murah, serta bertubuh il sehingga tidak membutuhkan lahan yang luas

untuk membudidayakannya (Vali, 2008).

B. Bawang Putih (Allium sativumn L)

Gambar 2. Bawang Putih (Allium sativum L)




Bawang putih (Allium sativum L) adalah jenis tanaman obat yang telah
banyak digunakan oleh para peternak sebagai antibiotik alami yang memiliki
manfaat untuk menghangatkan tubuh serta meningkatkan sistem imun pada
ternak. Menurut Dharmawati et al, (2013) ransum ayam pedaging yang
diberikan tambahan tepung bawang putih diduga pat mempercepat
pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh ternak, serta dapat memacu
sistem kerja organ pencernaan sehingga makanan dapat diserap secara optimal.

geberapa senyawa aktif yang terkandung dalam bawang putih
diantaranya yaitu allicin, selenium dan metilatil trisulfida. Dharmawati et al,
(2013) menyatakan bahwa senyawa allicin yang terkandung didalam bawang
putih ini bersifat antibacterial yang dapat rnbunuh bakteri patogen. Feldberg
et al, (1980) dalam Dharmawati et al, (2013) menyatakan bahwa kandungan
allicin yang terdapat didalam bawang putih menunjukkan sintesis RNA
dihambat secara cepat dan menyeluruh oleh aktivitas antimikroba, sintesis
DNA dan juga protein dihambat secara partial .

Kandungan selenium yang ada didalam bawang putih berperan sebagai
antioksidan dan metilatil trisulfida berfungsi untuk mencegah pengentalan
darah. Selain itu, senyawa aktif yang terkandung didalam bawang putih yaitu
enzim garmanium yaitu zat yang dapat mencegah rusaknya sel darah merah.
Hal ini berdampak baik pada terlaksananya sistem etabolisme yang lebih

baik, penyerapan zat makanan lebih baik, sehingga akan sangat berpengaruh

terhadap penampilan ternak. Kandungan senyawa scordinin yang ada didalam




bawang putih berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan sel dan juga dapat

memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak (Dharmawati, et al., 2013).

C. Pegagan (Centella asiatica L.)

]
Gambar 3. Pegagan (Centella asiatica L)

Pegagan (Centella asiatica L.) merupakan jenis tanaman liar yang
banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional. Tanaman
ini dipercaya dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Menurut Rusmiati
(2007) dalam (Sutardi, 2016) tanaman pegagan dipilih karena tidak
mengakibatkan efek samping karena dapat dicerna oleh tubuh serta memiliki
toksisitas yang rendah. Disamping itu tanaman pegagan juga rniliki fungsi
untuk meningkatkan sistem imun tubuh dan kesehatan. Tanaman ini juga
mengandung iaticoside yang terkandung dalam titerpenoid yang merupakan
salah satu antibiotik alami yang berpotensi sebagai imunomodulator (Noor, et
al.,2018).

Beberapa komponen senyawa bioaktif yang terkandung didalam

tanaman pegagan diantaranya adalah tankunisida, isotankunisida, asiatikosida,




brahmosida, brahminosida, asam brahmik, madekasosida, asam madasiatik,
sentelosida, mesoinositol, karotenoid, vellarin, hidrokotilin, tanin serta garam
mineral seperti natrium, kalium, kalsium, magnesium, dan besi (Wijayakusuma
et al. 1994; Lasmadiwati et al. 2004; Sutardi. 2016). Selain itu, kandungan lain
ang terdapat dalam tanaman pegagan adalah pektin (17.25%), minyak atsiri
(1%), fosfor, vitamin B dan asam amino (Santa dan Bambang 1992; Sutardi.

2016). Selain itu, terdapat pula kandungan zat pahit vellarine, dan zat samak

didalam tanaman pegagan (Dalimartha 2006; Sutardi. 2016). rnua
kandungan bioaktif yang terdapat pada pegagan adalah antioksidan yang
memiliki manfaat gi tubuh manusia untuk meningkatkan sistem imun
(Sutardi, 2016).

Selain itu tanaman pegagan juga memiliki beberapa kandungan bahan
aktif lainnya seperti triterpenoid saponin antara lain asitikosida, madekosida,

centelosida dan asam asiatik dan komponen lain yang meliputi flavonid, tanin,

volatil, fitosterol, karbohidrat dan asam amino (Sutardi, 2016).

D. Kunyit Putih (Curcuma zedoaria)
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Gambar 4. Kunyit Putih (Curcuma zedoaria)

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) merupakan jenis tanaman herbal
yang mampu menjadi immunomodullator (Primawati, et al., 2013). Kunyit
putih memiliki kandungan nyawa aktif kurkumin yang mampu
memperbanyak jumlah limfosit, sintetis antibodi spesifik, serta merangsang
aktivitas makrofag (Citrawati, et al., 2018). Selain itu, menurut Nurdjanah
(2005) dalam Citrawati, et al., (2018) menyatakan bahwa kurkumin juga
berkhasiat sebagai immunomodullator sehingga dapat menjaga sistem imun
agar tetap optimal. Senyawa kurkuminoid yang terkandung pada kunyit diduga
dapat mpengaruhi jumlah leukosit yang berfungsi sebagai imunostimulan
sehingga dapat menyebabkan adanya peningkatan jumlah leukosit dalam
sirkulasi (Hidayah, et al., 2020). Menurut Citrawati, al., (2018) yang
menyatakan bahwa perasan kunyit putih yang diberikan menunjukkan

pengaruh terhadap meningkatnya jumlah limfosit pada mencit (Mus musculus)

yang telah diinduksi vaksin hepatitis B.

Kualitas Telur Puyuh

Telur puyuh adalah sumber protein hewani yang relatif murah dan

terjangkau untuk dibeli oleh masyarakat. Sebagai bahan pangan, telur puyuh
mengandung protein yang lebih tinggi dibanding dengan telur ayam ras
(Sudrajat et al ., 2014).

Terdapat beberapa standar yang mengacu pada kualitas telur, baik

meliputi kualitas eksterior maupun interior telur yang dapat mempengaruhi
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daya beli konsumen. Kualitas eksterior telur antara lain bentuk dan tekstur

permukaan telur, tebal kerabang, serta kebersihan kerabang. Sedangkan

kualitas interior telur diantaranya kekentalan putih telur, warna kuning telur

dan Haugh Unit (HU) (Kul dan Seker, 2004; Tugiyanti dan Iriyanti, 2012).

Menurut Wuryadi, (2011) telur puyuh yang baik memiliki warna putih

keabuan dengan corak hitam cokelat seperti membatik. Telur puyuh yang baik

pada umumnya berbentuk oval, tidak terlalu lonjong ataupun terlalu bulat.

[14]
1.

Indeks Telur

Pada umumnya bentuk telur dinyatakan dalam suatu
ukuran yang disebut indeks bentuk atau shape index yaitu
perbandingan antara lebar dan panjang telur (dalam persen).
Telur dengan kualitas baik pada umumnya memiliki bentukal
dan mempunyai nilai indeks telur ideal antara 0,72-0,76 (Filina,
2012). Menurut Yuwanta (2010), wvariasi bentuk telur
disebabkan karena adanya trne dari tekanan saluran reproduksi
atau ditentukan oleh diameter lumen saluran reproduksi.
Pengukuran Indeks telur diperoleh dari perbandingan antara

lebar telur dengan panjang telur, kemudian dikalikan 100%

(Suprijatna et al., 2005).

. Indeks Putih Telur

Indeks putih telur adalah perbandingan dari tinggi putih

telur kental dengan diameter putih telur kental. Kesegaran
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Indeks putih telur memiliki nilai yang bervariasi yakni antara
0,050-1,174 (BSN, 2008). Putih telur adalah snatu gambaran
dari protein pakan, dimana protein yang terdapat dalam pakan
dapat mempengaruhi viskositas telur sehingga hal ini
menentukan tingkat kualitas interior telur (Argo et al, 2013).
Alleoni dan Antunes (2004), menyatakan bahwa turunnya
nilai indeks putih telur disebabkan karena gas CO, yang berada
didalam telur menguap sehingga menyebabkan menurunnya
kualitas telur. Gas CO, yang menguap melalui pori-pori kulit
mengakibatkan perubahan fisik dan kimia, sehingga putih telur
menjadi encer. Semakin encer putih telur maka semakin rendah
pula ketinggian putih telur, sehingga kualitas telur semakin
menurun. Indeks putih telur dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain diantaranya yaitu umur, nutrisi dalam ransum, serta
ma penyimpanan telur. Semakin lama telur disimpan, maka

semakin menurun indeks putih telur yang dihasilkan (Koswara,

2009).

. Indeks Kuning Telur

Indeks kuning telur adalah perbandingan antara tinggi
kuning telur dengan diameter kuning telur (Lestari et al., 2016).
Pengukuran indeks kuning telur hampir sama seperti indeks
putih telur (Muchtadi dan Sugiyono, 2010). Menurut Swacita

dan Cipta (2011), indeks kuning telur telur yang masih segar
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memiliki nilai antara 0,33-0,50 dengan rataan indeks kuning
telur sekitar 042. Telur yang terlalu lama disimpan dapat
menyebabkan penurunan nilai indeks kuning telur mencapai
0,25 atau kurang. Hal ini dikarenakan semakin encer dan

semakin lebarnya kuning telur, telur yang masih baru memiliki

indeks yolk sebesar 0,30-0.50 (Sudaryani, 2006).

Bobot Kerabang

Kerabang telur adalah lapisan luar telur yang memiliki
fungsi sebagai pelindung telur dari penurunan kualitas telur baik
yang diakibatkan oleh kerusakan fisik, kontaminasi mikroba,
ataupun yang diakibatkan oleh penguapan (Jazil et al., 2012).
Kerabang telur terdiri dari berbagai susunan senyawa
diantaranya kalsium karbonat (94%), kalsium fosfat (1%),
magnesium karbonat (1%), dan zat organik terutama protein
(4%).Eerabang telur memiliki pori-pori yang berfungsi untuk
pertukaran gas (respirasi). Pori-pori tersebut tertutup oleh
protein (keratin), namun tetap memungkinkan untuk melakukan
pelepasan karbondioksida dan kelembaban dari telur tersebut.
Dalam keadaan tertentu, bakteri mampu mengkontaminasi telur
dengan melakukan penetrasi melalui membran kerabang telur ke

3
dalam pori-pori (Stadelman dan Cotteril, 1995). Menurut

Yuwanta (2010), tebal kerabang dan membran telur juga dapat
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mempengaruhi bobot kerabang telur. Bobot kerabang telur

berkisar antara 7% - 9% dari bobot telur.




BAB III

MATERI DAN METODE

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlokasi di peternakan burung puyuh “Omah Puyuh
Farm” yang beralamat di Dusun Kejuron Desa Plosorejo Kecamatan

Gampengrejo Kabupaten Kediri. Penelitian dilakukan selama dua bulan yaitu

pada 06 Juni 2021 — 31 Juli 2021.

B. Materi

Sebanyak 100 ekor burung puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica)

betina berumur 15 hari digunakan dalam penelitian ini. Pakan komersial yang
digunakan berupa P-800 produk PT. New Hope Jawa Timur (Mojokerto),
Antibiotic Growth Promoter (AGP), dan Immunbooster Growth Promoter
(IGP) herbal yang dibuat dari pegagan (Centella asiatica), wang putih
(Allium sativum), dan kunyit putih (Curcuma zedoaria). Penelitian ini
menggunakan 5 unit kandang puyuh sistem batteray dengan ukuran 96 x 51 x
30 cm, keranjang puyuh, wadah pakan, tempat minum, lampu sebagai penerang
kandang, sprayer, timbangan digital, timbangan Ohaus, egg tray, alat tulis, dan
jangka sorong.

Pembuatan /GP herbal menggunakan 3 bahan yaitu Centella asiatica,
Curcuma zedoaria, Allium sativum . Ketiga bahan tersebut dicuci hingga bersih,

Curcuma zedoaria dan Allium sativum yang telah dicuci kemudian diiris tipis-

14
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tipis secara memanjang. Curcuma zedoaria dan Allium sativum yang sudah
diiris dikeringkan anginkan bersama Centella asiatica selama 5-7 hari.
Centella asiatica, Curcuma zedoaria, dan Allium sativum yang telah
dikeringkan kemudian dihaluskan hingga menjadi serbuk dan diayak dengan

ayakan.

. Metode

Dalam penelitian ini digunakan percobaan uji lapangan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana 100 ekor puyuh betina dibagi
menjadi 5 lakuan dengan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan pada
setiap kandang sebagai berikut :

PO = AGP,3 gram/kg ransum;

P1 = IGP herbal 0,5 gram/kg ransum;
P2 = IGP herbal 1 gram/kg ransum;
P3 = IGP herbal 1,5 gram/kg ransum;
P4 = IGP herbal 2 gram/kg ransum.

grameter yang diamati pada penelitian ini meliputi indeks telur, indeks
putih telur, indeks kuning telur, dan bobot kerabang pada telur burung puyuh.

1. ndeks telur, dihitung dari rasio panjang dan lebar telur kemudian diukur

dengan caliper dan dikalikan 100.

2. ndcks putih telur, diperoleh dari perbandingan tinggi tebal putih telur
dengan rata-rata diameter putih telur terpanjang dan terpendek.

Tusukkan ekor caliper (Depth probe) ke dalam putih telur untuk
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mengukur tinggi kekentalan albumen kemudian dihitung menggunakan

rumus (Fibrianti ef al., 2012).

Indeks Putih Telur =

B (L1+L2)

Keterangan : T : Tinggi Putih Telur, L1 : Lebar Putih Telur, Lo : Panjang
Putih Telur.

3. Indeks kuning telur, diperoleh dengan mengukur tinggi kuning telur
dibanding cngan rata-rata panjang dan lebar kuning telur menggunakan

caliper.

Indeks Kuning Telur = S —
0,5 (d1+d2)

4. Bobot kerabang, diperoleh dengan cara memisahkan cangkang telur dari

isi telur kemudian timbang cangkang telur menggunakan timbangan

Ohaus.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian diolah menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dan diuji lanjutkan dengan uji jarak Duncan
5

apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati dengan

menggunakan bantuan piranti program SPSS 25.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari penambahan Immunbooster Growth
Promoter (IGP) herbal dalam ransum terhadap kualitas eksterior dan interior
telur puyuh yang meliputi indeks telur, indeks putih telur, indeks kuning telur,

dan bobot kerabang dapat dilihat pada Tabel. 4.1.

Tabel 4.1 Pengaruh penambahan Immamboosrfmwrh Promoter (IGP) herbal dalam
ransum terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung puyuh.

Parameter Perlakuan
PO Pl P2 P3 P4

Indeks

Telur (%) 77.68+420 80524275 7896218 79.52+291 7783+181
Indeks

P“‘(‘r';;‘?“r 007+007*  007+0,02* 007£001*° 0,06+0,01°  006+0,02°
Indeks

Kuning 56,006 035£005 034002 034002 0324002
Telur (mm)

Bobot 1770,17  135+0,19  135+0.15 1644037  1,58+052
Kerabang

Keterangan : PO (Pakan Kontrol) = Antibiotic Growth Promoter (AGP) U3 gram/kg
ransum; P1 = IGP herbal 0,5 gram/kg ransum ; P2 = IGP herbal 1 gram/kg ransum ; P3
= IGP herbal 1.5 gram/kg ransum ; P4 = IGP herbal 2 gram/kg ransum.

A. Indeks Telur

Hasil analisis ragam (ANOV A) pada tabel diatas menunjukkan bahwa

penambahan /GP herbal pada ransum burung puyuh memberikan pengaruh
yang tidak signifikan (P>0,05) terhadap indeks telur. Pada perlakuan P1 sampai

dengan P4 yang diberi tambahan /GP herbal dalam ransum apabila
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dibandingkan dengan PO (kontrol) yang diberikan tambahan AGP pada ransum
nghasilkan nilai indeks telur rerata yang relatif sama. Nilai Indeks telur yang
dihasilkangbih tinggi jika dibanding dengan penelitian yang pernah dilakukan
Nugraha et al. (2018) yang memberikan campuran pakan berupa tepung kunyit

dan tepung jahe pada ransum puyuh, indeks telur yang diperoleh mulai dari

77620, 66% hingga 780.35%.

Berdasarkan hasil analisis ragam berpengaruh tidak signifikan (,05),
hal ini dikarenakan burung puyuh yang digunakan pada penelitian ini berasal
dari spesies dan galur yang sama sehingga telur yang dihasilkanpun akan
memiliki indeks telur yang relatif sama. Sudrajat af. (2014) menyatakan
bahwa telur yang dihasilkan oleh tiap burung puyuh memiliki bentuk yang
khas, karena bentuk telur yang unik adalah salah satu pewarisan sifat yang
diturunkan dari induknya. Hasil yang diperoleh pada penelitian iniemberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap indeks telur. Maka, penambahan
IGP herbal dalam ransum hasilnya tidak berbeda nyata dengan ransum yang
diberikan AGP terhadap indeks telur. Sehingga Immunbooster Growth

Promoter (IGP) herbal dapat digunakan untuk menggantikan Antibiotic

Growth Promoter (AGP).

Indeks Putih Telur

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) pada tabel diatas

menunjukkan bahwa penambahan /GP herbal dalam ransum memberikan

pengaruh yang tidak signifikan (P>0,05) terhadap indeks putih telur. Rataan
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indeks putih telur yang diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 0,06+0,01

25
sampai 0,07+007. Indeks putih telur yang dihasilkan lebih rendah

dibandingkan penelitian Rudini et al. (2020) yang memberikan ramuan herbal

berupa jahe, kunyit, dan daun sirih pada air minum, rataan indeks putih telur

berkisar antara 0,15+0,00 sampai 0,15+0,01.

Gambar 5. Perbandingan Putih Telur Burung Puyuh

Keterangan : Putih telur burung puyuh yang dihasilkan dengan penambahan IGP
herbal dalam ransum (A). Putih telur burung puyuh yang dihasilkan dengan
penambahan AGP dalam ransum (B).

Berdasarkan pada Gambar 5. di atas, menunjukkan bahwa penambahan

IGP herbal dalam ransum burung puyuh menghasilkan putih telur yang lebih
kental sedangkan ransum burung puyuh yang diberi tambahan AGP
menghasilkan putih telur yang sedikit cair. Protein yang terkandung dalam
pakan dapat mempengaruhi kekentalan putih telur (Zuhri e al, 2017). Menurut
Tribudi et al. (2017) pakan yang mengandung tepung Centella asiatica

memiliki nutrisi seperti vitamin, protein, dan mineral yang diperlukan tubuh.

C. Indeks Kuning Telur

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan /GP

herbal dalam ransum burung puyuh berpengaruh tidak signifikan (P>0,05)
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terhadap indeks kuning telur. ada P1, P2, P3, dan P4 yang diberi tambahan
IGP herbal dalam ransum menghasilkan aj indeks kuning telur yang lebih
tinggi dibandingkan dengan PO (kontrol) yang diberi AGP pada ransum. Rataan
deks kuning telur yang diperoleh berkisar antara 0,26+0,06 sampai
0,35+005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks kuning telur tertinggi
didapatkan pada perlakuan P1 dengan penambahan /GP herbal dalam ransum

sebesar 0,5 gram.

Gambar 6. Perbandingan Warna Kuning Telur Burung Puyuh

Keterangan : Warna kuning telur yang lihasilkan burung puyuh dengan
penambahan IGP herbal dalam ransum (A). Wama kuning telur yang dihasilkan
burung puyuh dengan penambahan AGP dalam ransum (B).

2
Berdasarkan pada Gambar 6. di atas, menunjukkan bahwa penambahan

IGP herbal dalam ransum burung puyuh menghasilkan warna kuning telur
yang lebih pekat dan cerah dibandingkan dengan yang diberikan penambahan
AGP dalam ransum. Kuning telur pada gambar (A) memiliki warna yang lebih
pekat dan cerah, hal ini dikarenakan adanya kandungan betakaroten yang
terdapat dalam kuning telur. nurut Yuwanta (2010) tingginya intensitas
warna kuning telur diakibatkan karena tingginya kandungan pigmen

karotenoid yang dikonsumsi unggas. Syamsiah (2003) dalam Leke et al. (2021)

menyatakan bahwa senyawa betakaroten dan allicin yang terdapat dalam
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tepung bawang putih diduga mampu mempengaruhi warna kuning telur. Selain

itu, warna kuning telur juga dapat dipengaruhi oleh karotenoid.

. Bobot Kerabang

1
Hasil analisis ragam (ANOVA) pada tabel diatas menunjukkan bahwa

penambahan /GP herbal dalam ransum burung puyuh memberikan pengaruh
yang tidak signifikan (P>0,05) terhadap bobot kerabang. Rataan bobot

kerabang telur puyuh yang diperoleh berkisar antara 1,3540,15 sampai

1,7740.,17, dari data tersebut dapat dilihat bobot kerabang telur tertinggi

diperoleh pada perlakuan PO yaitu 1,77+0,17.

Gambar 7. Perbandingan Kerabang Telur Burung Puyuh

Keterangan : Kerabang telur puyuh dengan penambahan /G P herbal dalam ransum
(A). Kerabang telur puyuh dengan penambahan AGP dalam ransum (B).

Berdasarkan pada Gambar 7. di atas, menunjukkan bahwa penampilan
telur burung puyuh yang diberi tambahan IGP herbal dalam ransum
menghasilkan kerabang telur dengan warna yang lebih menarik, bersih, pekat
dan mengkilat, serta tekstur kulitnya halus. Sedangkan burung puyuh yang

diberi tambahan AGP dalam ransum menghasilkan kerabang telur yang
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cenderung berwarna pudar, serta memiliki tekstur kulit yang kasar. Kerabang
telur pada gambar (A) mengalami peningkatan kualitas, 1 ini dikarenakan
adanya kandungan mineral yang terkandung dalam /GP herbal. Kalsium,
vitamin D dan juga fosfor merupakan faktor nutrisi yang dapat berpengaruh
terhadap kualitas kerabang. Dalam pembentukan kerabang nutrient yang
terpenting adalah Kalsium (Yuwanta, 2010). Menurut Noor et al. (2018) pada
Centella asiatica terdapat kandungan mineral diantaranya yaitu kalium,
kalsium, natrium, magnesium, fosfor, pektin, minyak atsiri, zat besi, vitamin
B, asam amino, dan zat pahit vellarine.

Bobot kerabang gmg dihasilkan pada penelitian lebih tinggi dari yang
pernah dilaporkan oleh Zuhri et al. (2017) yaitu pemberian feed additive alami
berupa tepung bawang putih pada pakan puyuh yang hanya memiliki bobot
cangkang telur berkisar antara 0,88+0,03 hingga 0,89+0,04. Menurut Ahmadi
(2015) rataan bobot kerabang telur puyuh sebesar 1,37 g, sedangkan menurut
Stojcic et al. (2012) telur puyuh memiliki bobot kerabang sebesar 1.8 g.
Widjaya et al. (2018) menyatakan bahwa bobot kerabang apat memengaruhi
persentase putih dan kuning telur. Semakin besar bobot kerabang, maka
semakin rendah persentase tih dan kuning telur. Sedangkan semakin ringan
bobot kerabang maka semakin tinggi persentase putih dan kuning telur.
Kualitas kerabang telur dapat dipengaruhi oleh faktor lain yaitu genetik, umur,
suhu lingkungan yang tinggi, makanan, dan penyakit. Dalam pembentukan

kerabang telur dapat dipengaruhi oleh umur unggas. Semakin tua umur unggas

maka akan mengalami penipisan pada kerabang telur yang diproduksi, hal ini
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dikarenakan adanya penurunan fungsi reproduksi unggas akibat bertambahnya
umur (Sezer, 2007). Secara kuantitatif berat kerabang telur puyuh sebesar 10%
dari total berat telurnya. Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi berat

kerabang telur yaitu umur burung puyuh, pakan yang di konsumsi, serta berat

telur (Amrullah, 2003).




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penambahan Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal dalam

ransum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas eksterior dan
interior telur burung puyuh. enambahan IGP herbal sebesar 0,5 gram/kg
ransum sudah mampu meningkatkan penampilan kualitas eksterior dan interior
telur puyuh. /GP herbal mampu meningkatkan profil produksi karena berasal

dari bahan alami, sehingga dapat digunakan untuk menggantikan Antibiotic

Growth Promoter (AGP).

B. Saran

Berdasarkan dari hasil data penelitian yang telah diperoleh maka penulis
menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait nambahan
Immunbooster Growth Promoter (IGP) herbal dalam ransum dengan level
yang lebih tinggi guna untuk mengetahui pengaruh penambahan Immunbooster

Growth Promoter herbal terhadap kualitas eksterior dan interior telur burung

puyuh.
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LAMPIRAN
2.1. Hasil Analisis Ragam (ANOVA)
ANOVA
INDEKS_TELUR
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 22.558 4 5.639 673 621

Within Groups 125.609 15 8.374

Total 148.167 19

ANOVA
INDEKS_PUTIH TELUR
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups .000 4 .000 .080 .987
Within Groups .018 15 .001
Total .018 19
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ANOVA
INDEKS_KUNING TELUR
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups .020 4 .005 2.991 .053

Within Groups .025 15 .002

Total .045 19

ANOVA
BOBOT_KERABANG
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 550 4 138 1.378 .288
Within Groups 1.479 15 100
Total 2.047 19




2.2, Hasil Uji Lanjut Jarak Duncan

INDEKS_PUTIHTELUR

Duncan®
Subset for alpha =
0.05

PERLAKUANZ2 N 1

P4 4 .0563
P3 4 .0593
PO 4 .0653
gl 4 .0658
[ 4 .0678
Sig. 674

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
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